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RINGKASAN 

EKSPRESI MicroRNA (miRNA) hsa-mir-34c-3p DAN hsa-mir-34c-5p PADA 
SPERMATOZOA PRIA DENGAN TERATOZOOSPERMIA  

 
Rangga Pragasta SS 

 
 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eskpresi dari hsa-mir-
34c-3p dan hsa-mir-34c-5p pada sperma pria dengan teratozoospermia. Selain itu 
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa perbedaan dari ekspresi (nilai Ct) dari hsa-
mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p pada sperma pria dengan morfologi normal dengan 
teratozoospermia, hubungan antara ekspresi miRNA tersebut dengan morfologi sperma dan 
juga ekspresi relatif dari miRNA ini pada sperma pria dengan teratozoospermia.  

Metode : Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional laboratoris dengan jenis 
penelitian cross sectional tanpa randomisasi yang dilaksanakan di Laboratorium Biologi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dan RSKI (Rumah Sakit Khusus 
Infeksi) Surabaya pada periode bulan September 2021. Sampel yang digunakan adalah 
semen yang diperoleh dari BBT (Bahan Biologis Tersimpan) dari penelitian sebelumnya 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Total sebanyak 43 sukarelawan yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Semua sampel dilakukan pemeriksaan analisa semen 
secara makroskopis dan mikroskopis sesuai dengan metode WHO edisi kelima. Setelah itu 
dilakukan isolasi spermatozoa, kemudian dilanjutkan dengan isolasi dan purifikasi mikro 
RNA dan langkah terakhir adalah mengukur ekspresi yaitu nilai Ct dari hsa-mir-34c-3p 
dan hsa-mir-34c-5p dengan menggunakan RT-qPCR (Reverse Transcription Quantitative 
PCR) oleh Rotor-Gene Q Qiagen. Ekspresi relatif dihitung dengan menggunakan metode 
LIVAK (2-ΔΔCt) untuk menentukan fold change dari hsa-mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p ini 
pada sperma pria teratozoospermia. Dalam penelitian ini sampel dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok morfologi normal dan kelompok teratozoospermia. 

Hasil :  Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna dari ekspresi 
baik hsa-mir-34c-3p maupuun hsa-mir-34c-5p pada kelompok sperma dengan morfologi 
normal dan teratozoospermia. Uji korelasi juga tidak menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara morfologi sperma dengan ekspresi dari miR-34c ini, namun diketahui 
bahwa arah hubungan dari kedua variabel tersebut bersifat positif dengan kekuatan korelasi 
yang sangat lemah yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan dari persentase morfologi 
akan diikuti dengan kenaikan dari ekspresi miR-34c. Ekspresi relatif dari miR-34c ini 
mengalami down regulation pada sperma pria dengan teratozoospermia.  
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ABSTRACT 

EXPRESSION of MicroRNA (miRNA) hsa-mir-34c-3p AND hsa-mir-34c-5p IN 
TERATOZOOSPERMIC SPERM 

 
Rangga Pragasta SS 

 
The aim of this study was to analyze the expression of hsa-mir-34c-3p and hsa-mir-34c-5p 
in sperm of teratozoospermic male. This study also aimed to analyze the difference of Ct 
value between normal morphology and teratozoospermic sperm, the correlation between 
the expression of these miRNA and sperm morphology and the relative expression of these 
miRNA in sperm of teratozoospermic male. This study was conducted at Medical Biology 
Laboratory Faculty of Medicine in Surabaya. The sample of the study is semen obtained 
from stored biological material from previous similar research. Fourty three participants 
were included in this study. All samples were examined for it’s macroscopics and 
microscopics parameters according to the 5th edition WHO's guideline.The sample were 
devided into 2 groups: normal morphologic sperm and teratozoospermic sperm. All sample 
undergo several steps: sperm isolation, purification and isolation of micro RNA and the 
final step is using RT-qPCR (Reverse Transcription Quantitative PCR) by Rotor-Gene Q 
Qiagen to determine the expression (Ct value) of hsa-mir-34c-3p and hsa-mir-34c-5p. The 
relative expression of these miRNA is calculated with LIVAK (2-ΔΔCt) method to determine 
the fold change of these miRNA in teratozoospermic sperm. The result showed that there 
were no significant differences between the expression of hsa-mir-34c-3p and hsa-mir-34c-
5p in normal morphologic sperm and teratozoospemic sperm. Correlational study shows 
no significant correlation between sperm morphology and the expression of hsa-mir-34c-
3p and hsa-mir-34c-5p, but shows positive relation with very weak correlational strength. 
Relative expression analysis indicate down regulation of hsa-mir-34c-3p and hsa-mir-34c-
5p expression in sperm of teratozoospermic male.  

 
Key words : microRNA, sperm morphology, teratozoospermia, miR-34c  
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ABSTRAK 

EKSPRESI MicroRNA (miRNA) hsa-mir-34c-3p DAN hsa-mir-34c-5p PADA 
SPERMATOZOA PRIA DENGAN TERATOZOOSPERMIA  

 
Rangga Pragasta SS 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekspresi hsa-mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p 
pada sperma pria teratozoospermia. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan nilai Ct antara morfologi normal dan sperma teratozoospermia, korelasi antara 
ekspresi miRNA tersebut dengan morfologi sperma dan ekspresi relatif miRNA tersebut 
pada sperma pria teratozoospermia. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya pada periode bulan 
September 2021. Sampel penelitian adalah semen yang diperoleh dari BBT (Bahan 
Biologis Tersimpan) dari penelitian serupa sebelumnya. Empat puluh tiga peserta 
dilibatkan dalam penelitian ini. Semua sampel diperiksa parameter makroskopis dan 
mikroskopisnya sesuai pedoman WHO edisi 5. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 
sperma morfologi normal dan sperma teratozoospermia. Semua sampel menjalani isolasi 
spermatozoa, purifikasi dan isolasi micro RNA dan RT-qPCR (Reverse Transcription 
Quantitative PCR) oleh Rotor-Gene Q Qiagen untuk menentukan ekspresi (nilai Ct) dari 
hsa-mir-34c -3p dan hsa-mir-34c-5p. Ekspresi relatif miRNA ini dihitung dengan metode 
LIVAK (2-ΔΔCt) untuk menentukan fold change miRNA ini pada sperma teratozoospermia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
ekspresi hsa-mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p pada sperma morfologi normal dan 
teratozoospemia. Studi korelasional tidak menunjukkan korelasi yang signifikan antara 
morfologi sperma dan ekspresi hsa-mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p, namun menunjukkan 
hubungan positif dengan kekuatan korelasi yang sangat lemah. Analisis ekspresi relatif 
menunjukkan down-regulation dari ekspresi hsa-mir-34c-3p dan hsa-mir-34c-5p pada 
sperma pria teratozoospermia. 

 
Kata kunci : microRNA, morfologi sperma, teratozoospermia, miR-34c  
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